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ABSTRAK 
Meidyana Mustikaningrum: 1601015095. “Konflik Perselingkuh Dalam Novel 

Belenggu Karya Armijn Pane : Kajian Psikologi Sastra”. Skripsi. Jakarta, 

Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,2020. 

Kata Kunci :  perselingkuhan, konseling naratif, psikologi sastra. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor dan dampak dari 

berakhirnya suatu pernikahan yang menimbulkan beberapa konsekuensi terjadi 

pada pasangan yang memutuskan untuk bercerai Konsekuensi itu sendiri biasanya 

berupa konflik yang muncul pada suatu situasi dan kondisi yang tidak sesuai 

dengan keadaan semula. Konflik setelah perpisahan biasanya lebih sering 

dihadapkan dengan berbagai permasalahan seperti dalam sisi psikologis biasanya 

terjadi pada dewasa awal yang mengalami perpisahan sehingga akan kesulitan 

untuk menciptakan figur pengganti dari pasangan sehingga membuat individu 

selektif untuk memilih pasangan baru.  

Penelitian ini menggambil dari Novel Belenggu yang menceritakan 

tentang konflik batin dalam kehidupan pasangan. Berkaitan dengan masalah 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahu bagaimana konflik batin dalam 

perselingkuhan, faktor dan dampak konflik perselingkuhan pada Novel Belenggu 

Karya Armijn Pane. Penelitian ini menggunakan pendekatan Terapi Naratif. 

Sasaran penelitian ini yaitu konflik batin dalam perselingkuhan yang timbul 

karena adanya hawa nafsu dan rasa kesepian. Data dalam penelitian ini adalah 

teks-teks dalam Novel Belenggu. Sumber data penelitian yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. sumber data primer penelitian ini berupa Novel 

Belenggu Karya Armijn Pane. Sedangkan sumber data sekunder penelitian ini 

berupa buku-buku yang berisi informasi mengenai psikologi sastra, karya sastra, 

psikologi kepribadian dan konflik batin dalam perselingkuhan, kemudian buku-

buku tersebut digunakan peneliti sebagai  bahan acuan dalam penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian dalam 

Novel Belenggu Karya Armijn Pane ditemukan konflik batin dalam 

perselingkuhan, faktor dan dampak perselingkuhan. Konflik batin dalam 

perselingkuhan terjadi tidak hanya pada orang yang sudah menikah saja, pasangan 

kekasih juga tidak lepas dari konflik perselingkuhan. Banyak faktor yang 

melatarbelakangi perselingkuhan pada tokoh utama, salah satunya adalah tidak 

tercapainya keinginan dari salah satu pasangan. Sedangkan keinginan itu 

didapatkan dari orang lain yang bukan pasangannya. Dampak dari perselingkuhan 

sangat merugikan selain pelaku perselingkuhan, keluarga, dan pasangan 

simpanannya pun juga mendapatkan dampak yang merugikan. Saran yang dapat 

peneliti berikan adalah penelitian lebih lanjut pada Novel Belenggu Karya Armijn 

Pane dengan menggunakan pendekatan berbeda sangat penting. Hal ini untuk 

dapat mengungkap lebih jauh makna yang ada pada novel tersebut. Sehingga 

pembaca bisa lebih mudah dalam memahami novel karya Armijn Pane yang 

berjudul Belenggu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan psikologis pada 

pasangan suami istri yang terdapat dalam Novel Belenggu Karya Armijn 

Pane. Karya sastra yang dihasilkan sastrawan selalu menampilkan tokoh 

yang memiliki karakter sehingga karya sastra menampilkan gambaran 

kehidupan dan kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial.  

Melalui karya sastra, seorang pengarang mengungkapkan problema 

kehidupan yang pengarang sendiri ikut berada di dalamnya. Karya sastra 

menerima pengaruh dari masyarakat dan sekaligus mampu memberi 

pengaruh terhadap masyarakat (Jobrahim 2001: 221). Dengan kenyataan 

tersebut, karya sastra selalu terlibat dalam segala aspek hidup dan 

kehidupan, tidak terkecuali ilmu jiwa atau psikologi. Hal ini tidak terlepas 

dari pandangan dualisme yang menyatakan bahwa manusia pada dasarnya 

terdiri atas jiwa dan raga.  

Karya sastra sebagai karya yang imajinatif diolah dan dipadukan 

dengan kenyataan sosial yang banyak terjadi. Semi (1993:1) menyatakan 

bahwa sastra muncul disebabkan dorongan dasar manusia untuk 

mengungkapkan dirinya, menaruh minat terhadap masalah manusia dan 

kemanusiaan, dan menaruh minat terhadap realita yang terjadi disepanjang 

hari dan sepanjang zaman.  

Psikologi sastra merupakan suatu pendekatan yang 

mempertimbangkan segi-segi kejiwaan dan menyangkut batiniah manusia, 
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lewat tinjauan psikologi akan tampak bahwa fungsi dan peran sastra 

adalah untuk menghidangkan citra manusia yang seadil-adilnya dan 

sehidup-hidupnya atau paling sedikit untuk memancarkan bahwa karya 

sastra pada hakekatnya bertujuan untuk melukiskan kehidupan manusia 

(Hardjana, 1994: 66).  

Bedasarkan dari isi Novel Belenggu menceritakan tentang 

perselingkuhan yang datang dari cinta masa lalu, yang akhirnya membuat 

pasangan suami istri menyesal sehingga kehilangan orang yang paling 

dicintai, novel ini sebagai edukasi untuk pasangan yang sudah menikah 

pada tahap dewasa awal, karena pada masa tersebut merupakan masa 

transisi dari masa remaja menuju ke masa dewasa yang dimulai dari usia 

21 tahun dan berakhir di usia 40 tahun menurut Papalia, Old dan Feldman 

(dalam Mahardhika, 2013). Masa dewasa awal merupakan masa untuk 

memilih pasangan hidup dengan cara menikah dan membina rumah 

tangga. Walaupun individu dewasa awal secara keseluruhan memiliki 

kematangan emosi yang stabil, namun ketika menjalani kehidupan rumah 

tangga banyak dihadapkan dengan berbagai permasalahan. Hal ini 

dikarenakan masa dewasa awal adalah masa penyesuaian diri dengan pola 

kehidupan sehingga pasangan dewasa awal dihadapkan dengan konflik 

sehingga akhirnya terjadi permasalahan ketidakharmonisan yang memicu 

timbulnya tindakan perceraian di dalam rumah tangga. 

Menurut Undang-Undang Dasar Republik Indonesia yang terdapat 

di Pasal 1 Nomor 1 Tahun 1974 menjelaskan bahwa perkawinan adalah 

Konflik Perselingkuhan Dalam..., Meidyana Mustikaningrum, FKIP, 2020.



3 
 

 
 

3 

3
 

sebua ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan harmonis 

bedasrkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Selain itu pada Pasal 4 ayat 2 

Tahun 1974 menjelaskan seorang suami boleh memiliki istri lebih dari 

satu apabila : a. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban seorang istri, b. 

Istri memiliki penyakit yang tidak dapat disembuhkan, dan c. Istri tidak 

bisa memiliki keturunan.  

Mencermati pasal di atas dapat di simpulkan bahwa perkawinan 

adalah suatu ikatan atau akad untuk menghalalkan suatu hubungan antara 

pria dan wanita untuk mewujudkan kebahagiaan hidup bekeluarga yang 

diliputi dengan rasa cinta kasih dengan adanya ridha dari Allah SWT. 

Keluarga ialah kelompok kecil sosial pertama di dalam kehidupan manusia 

yang terdiri dari suami, istri, dan anak. Tempat belajar dan menyatakan 

diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan interaksi dengan kelompok. 

Oleh karena itu, setiap keluarga pasti memiliki harapan untuk memperoleh 

kebahagiaan dan ketenangan, agar terwujudnya kebahagiaan dan 

ketenangan memerlukan adanya kejujuran, keterbukaan, serta 

keterusterangaan dari suami ataupun istri. Dengan demikian komitmen 

perkawinan dijalankan oleh kedua pasangan sehingga mengarahkan untuk 

selalu setia dan tidak berkhianat.   

Berakhirnya suatu pernikahan akan menimbulkan beberapa 

konsekuensi yang terjadi pada pasangan yang memutuskan untuk bercerai. 

Konsekuensi itu sendiri biasanya berupa konflik yang muncul pada suatu 
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situasi dan kondisi yang tidak sesuai dengan keadaan yang semula. 

Konflik setelah perpisahan biasanya lebih sering dihadapkan dengan 

berbagai permasalahan seperti dalam sisi psikologis, ekonomi, dan sosial. 

Permasalahan yang muncul dalam sisi psikologis biasanya dewasa awal 

yang mengalami perpisahan akan kesulitan untuk menciptakan figur 

pengganti dari pasangan sehingga membuat individu selektif untuk 

memilih pasangan baru. 

Sebuah novel yang bagus adalah yang di dalamnya terdapat konflik 

yang bagus seperti konflik perselingkuhan tidak terjadi dengan sendirinya, 

tetapi dapat terjadi karena berbagai faktor. Faktor penyebab 

perselingkuhan dapat terjadi dari dalam diri manusia sendiri atau dari 

pihak luar. Sama halnya konflik perselingkuhan yang terjadi dalam karya 

sastra, tokoh-tokoh yang ada dalam karya sastra juga memiliki faktor yang 

mendorong terjadinya konflik perselingkuhan. 

 Simmel berpendapat bahwa, konflik adalah bentuk dasar dari 

interaksi. Begitu juga dengan konflik perselingkuhan, konflik 

perselingkuhan terjadi karena adanya interaksi sosial. Berhasil atau 

tidaknya interaksi sosial, tetap akan menimbulkan sebuah konflik. Sebab 

konflik adalah bagian dari interaksi, sedangkan interaksi adalah hubungan 

timbal balik dengan orang atau kelompok lain. Di dalam hubungan dengan 

orang lain tidak akan terjadi dengan mulus-mulus saja, melainkan akan 

dibumbui dengan adanya konflik. Konflik yang terjadi akan menjadikan 

karya sastra lebih menarik. 
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Konflik dapat mempunyai banyak bentuk. beberapa dari antaranya, 

termasuk pertandingan antagonistik, konflik hukum, konflik mengenai 

prinsip-prinsip dasar atapun macam-macam hal obyektif yang mengatasi 

individu yang terlibat, konflik antarpribadi yang memiliki mutu-mutu 

tertentu secara bersama, konflik dalam hubungan yang intim, konflik yang 

mengancam untuk mengacaukan suatu kelompok. Kasus konflik 

antarpribadi yang memiliki mutu bersama yang mempunyai hubungan 

yang intim, atau para anggota suatu kelompok, maka sumber kesatuannya 

jelas. 

Bird (dalam Ginanjar, 2009: 15) menyatakan bahwa, 

perselingkuhan adalah hubungan yang dilakukan oleh salah satu pasangan 

yang telah menikah dengan orang lain yang bukan merupakan pasangan 

secara resmi. Hartati (2011: 10) menyatakan bahwa, perselingkuhan 

adalah salah satu penyebab rusaknya hubungan suami istri atau pasangan 

kekasih. Masalah yang sering kita jumpai adalah masalah keluarga atau 

rumah tangga. Setiap orang yang sudah berumah tangga tentu tidak ingin 

perkawinannya terusik oleh kehadiran pihak ketiga. Seperti yang kita 

ketahui, perkawinan adalah sebuah ikatan sakral, sebagai salah satu bentuk 

interaksi puncak antarmanusia yang melibatkan dua orang yang saling 

mencintai untuk hidup dan membina keluarga yang bahagia. Tetapi pada 

kenyataannya sekarang ini banyak terjadi kasus perceraian yang 

disebabkan karena adanya perselingkuhan. Fenomena perselingkuhan 

terkesan semakin marak karena jumlah pria dan wanita yang terlibat dalam 
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perselingkuhan lebih banyak dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya. Then (dalam Adriani, 2010: 20).  

Bedasarkan analisis di atas penyebab perselingkuhan sangat 

beragam dan biasanya tidak hanya disebabkan oleh satu hal saja. Akan 

tetapi faktor utamanya disebabkan karena kurangnya iman dan 

ketidakpuasaan dalam perkawinan yang sering dikeluhkan oleh pasangan, 

pasangan yang merasa tidak puas dengan perkawinannya akan mencari 

kesenangan di luar yang mempengaruhi masuknya orang ketiga dalam 

perkawinan.  

B. Identifikasi Masalah  

Bedasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 

identifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Terjadi konflik psikologis pada tokoh pasangan suami istri dalam 

novel Belenggu Karya Armijn Pane. 

2. Pesan moral yang ingin disampaikan pengarang dalam novel 

Belenggu Karya Armijn Pane. 

3. Dampak perselingkuhan dalam novel Belenggu Karya Armijn Pane 

dengan kehidupan rumah tangga. 

4. Pengaruh konseling naratif pada tokoh Sukartono dan Sumartini 

dalam Novel Belenggu. 
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C. Batasan Masalah  

Bedasarkan identifikasi masalah di atas, pokok permasalahan akan 

dibatasi pada lingkungan tokoh utama sepasang suami istri yaitu sebagai 

berikut : 

1. Terjadinya konflik psikologis dalam novel Belenggu Karya Armijn 

Pane. 

2. Pesan moral yang ingin disampaikan pengarang dalam novel 

Belenggu Karya Armijn Pane. 

D. Perumusan Masalah  

Bedasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas maka 

didapatkan rumusan masalah yang diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran konflik batin yang dialami tokoh utama dalam 

Novel Belenggu Karya Armijn Pane ? 

2. Apakah faktor penyebab terjadinya konflik batin pada tokoh utama 

dalam Novel Belenggu Karya Armijn Pane? 

E. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan hasil penelitian dapat 

memberi kontribusi pada perkembangan psikologi sastra, khususnya 

pengetahuan tentang interaksi hubungan dengan anggota keluarga 

yang ada dalam karya sastra dan menjadi acuan sebagai bahan 

pertimbangan untuk peneliti yang selanjutnya dan memberikan 
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sumbangan bagi pengembangan ilmu, khususnya dengan tinjauan 

keilmuan Bimbingan dan Konseling untuk konseling keluarga yang 

berpijak pada pendekatan terapi naratif yang dipelopori oleh Michael 

White dan David Epston. Selanjutnya, penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pengembangan kajian bacaan sebagai bahan rujukan 

bagi penelitian lebih lanjut untuk masalah sejenis.  

2. Secara Praktis  

Pengembangan hasil penelitian bermanfaat bagi guru Bimbingan 

dan konseling, mahasiswa serta masyarakat untuk mengembangkan 

ilmu sastra dan teori, memberikan pengetahuan pembaca tentang 

psikologi sastra, terutama tentang interaksi hubungan dengan 

anggota keluarga. dan bermanfaat bagi bahan refrensi dalam 

menyelesaikan penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan 

nilai-nilai kehidupan yang terdapat dalam cerita novel.  
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